
 

 
 

Daily Economic and Market|Review 
Office of Chief Economist 

Monday, March 4, 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

   

 

 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat inflasi bulan Februari 2024 sebesar 2,75% yoy. Angka tersebut tetap terjaga di kisaran target Bank Indonesia sebesar 

2,5±1%. Inflasi pada Februari 2024 meningkat dibandingkan dengan inflasi Januari 2024 yang sebesar 2,57% yoy. Kenaikan pada bulan Februari 2024 

disebabkan oleh meningkatnya inflasi harga bergejolak dari 7,22% yoy pada Januari 2024 menjadi 8,47% yoy pada Februari 2024. Adapun kenaikan harga 

bergejolak tersebut disebabkan oleh inflasi bahan makanan yang meningkat ke 7,01% yoy (vs. 6,00% yoy pada Januari 2024).  

Inflasi makanan, minuman, tembakau merupakan kontributor utama kenaikan inflasi pada Februari 2024. Inflasi subkelompok makanan pada Februari 2024 

mengalami peningkatan sebesar 6,36% yoy (vs. 5,84% yoy pada Januari 2024). Kelompok ini memiliki andil inflasi yoy sebesar 1,79%. Komoditas utama yang 

menyumbang kenaikan inflasi yaitu: beras (0,67%), cabai merah (0,17%), daging ayam ras (0,14%), sigaret kretek mesin (0,13%), dan tomat (0,11%). Meskipun 

demikian, beberapa bahan pangan yang sedikit memberikan andil deflasi yaitu: bawang merah (-0,07%), ikan segar (-0,04%), minyak goreng dan cabai rawit 

masing-masing sebesar (-0,01%). 

Seluruh wilayah mengalami inflasi secara year on year dengan tingkat inflasi di kisaran 1,81% - 4,61% yoy. Provinsi Papua Selatan, Gorontalo, dan Papua 

Tengah merupakan 3 provinsi dengan inflasi terbesar dengan tingkat masing-masing 4,61% yoy, 3,73% yoy, dan 3,72% yoy. Sementara itu, provinsi yang 

mengalami tingkat inflasi terendah adalah Papua Barat Daya (1,81% yoy), Kepulauan Bangka Belitung (1,86% yoy), dan Papua (2,02% yoy). DKI Jakarta yang 

memiliki pembobot inflasi terbesar yaitu 20,5% dalam survey biaya hidup tahun 2022 mengalami inflasi yang cukup terjaga sebesar 2,12% yoy. 

Tim riset Bank Mandiri memperkirakan tingkat inflasi ke depan akan tetap terjaga di kisaran target Bank Indonesia 2,5±1% yoy. Kami menilai upaya sinergi 

Pemerintah dan Bank Indonesia dalam menjaga tingkat inflasi sudah cukup baik. Meskipun demikian, risiko kenaikan inflasi pangan tetap perlu diperhatikan 

dengan seksama, terutama di tengah faktor musiman akibat periode bulan Ramadan dan Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Idul Fitri pada bulan Maret 

– April 2024. Kami memperkirakan tingkat inflasi pada tahun 2024 akan sedikit meningkat namun tetap terjaga di 3,19% yoy (vs. 2,61% pada tahun 2023). (aa) 

Economic Update – Inflasi Indonesia meningkat pada Februari 2024 

source: http://ekbis.sindonews.com/read/1013824Artikel ini telah tayang di Kompas 

 

 

Key Indicators 

 Market Perception 1-Mar-24 1 Week ago 2023 

Indonesia CDS 5Y 68.95  68.34  72.00  

Indonesia CDS 10Y 120.85  118.39  125.96  

VIX Index 13.11 13.75 12.45 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,700 (())  -0.10% 1.97% 

EUR – Euro 1.0837 (())  0.30% -1.83% 

GBP/USD 1.2655 (())  0.24% -0.60% 

JPY – Yen 150.12 (())  0.09% 6.44% 

AUD – Australia 0.6527 (())  0.46% -4.18% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3439 (())  -0.13% 1.79% 

HKD – Hongkong 7.828 (())  -0.01% 0.21% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.84 (())  4.974 -4.35 

JIBOR - 3M 6.93 ((  --  ))  0.000 -1.83 

JIBOR - 6M 7.05 ((  --  ))  0.000 -1.71 

SOFR - 3M 5.33 (())  -0.240 -0.03 

SOFR - 6M 5.27 (())  -0.762 10.96 

Interest Rate 

BI Rate 6.00% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.56% ECB rate 4.50% 

US Treasury 5Y 4.16% US Treasury 10 Y 4.18% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US ADP Employment Change 150k 107k 05-Mar 

US 
Wholesale Inventories 

MoM 
-0.1% -0.1% 05-Mar 

 

For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

 

 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 83.6/bbl (())  -0.08% 8.45% 

Gold (Composite) 2,082.9/oz (())  1.89% 0.97% 

Coal (Newcastle) 132.0/ton (())  0.76% -9.84% 

Nickel (LME) 17,662.0/ton (())  -1.31% 6.38% 

Copper (LME) 8,503.5/ton (())  0.12% -0.65% 

CPO (Malaysia FOB) 848.1/ton (())  -0.05% 6.30% 

Tin (LME) 26,489.0/ton (())  -0.25% 4.23% 

Rubber (SICOM) 1.62/kg (())  -0.49% 3.78% 

Cocoa (ICE US) 6,826.0/ton (())  4.85% 62.68% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0097 Jun-43 7.13 6.84 0.80 7.60 

FR0098 Jun-38 7.13 6.78 1.40 17.70 

FR0100 Feb-34 6.63 6.61 1.60 8.40 

FR0101 Apr-29 6.88 6.48 0.70 -0.40 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Yield (%) 
Daily Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y 5.01 -2.00 42.90 

ROI 10 Y 5.05 -2.90 23.50 

 
Pemerintah menargetkan realisasi investasi akan mencapai sebesar 
IDR1.750 triliun pada tahun 2025. (Kontan, 4 Maret 2024) 

  

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 

 

Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan pekan lalu (3/1). Aktivitas ekonomi di sektor manufaktur Amerika Serikat (AS) mengalami 
kontraksi pada Feb-24. Hal ini dikonfirmasi oleh data ISM di mana PMI AS turun ke 47,8 di Feb-24 dari 49,1 di bulan sebelumnya. Indeks Dow Jones menguat 
sebesar 0,23% ke posisi 39.087,4 (+3,71% ytd) dan S&P 500 menguat sebesar 0,80% ke posisi 5.137,1 (+7,70% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun turun 
sebesar 7,04 bps menjadi 4,18% (+30,1 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup menguat pada penutupan perdagangan pekan lalu (3/1). FTSE 100 Inggris 
menguat sebesar 0,69% ke posisi 7.682,5 (-0,66% ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar 0,32% ke posisi 17.735,1 (+5,87% ytd). Pasar saham Asia ditutup 
bervariasi pada perdagangan kemarin (3/1) dengan indeks Nikkei 225 naik sebesar 1,90% ke posisi 39.910,8 (+19,26% ytd) dan Hang Seng naik sebesar 0,47% 
ke posisi 16.589,4 (-2,69% ytd). 
IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan pekan lalu (3/1). Berdasarkan data terbaru, tingkat inflasi bulanan Indonesia pada Feb-24 naik menjadi 
0,37% mom, melebihi Jan-24 sebesar 0,04% mom dan sesuai dengan perkiraan kami. IHSG ditutup melemah sebesar 0,06% ke posisi 7.311,9 (0,54% ytd). 
Indeks saham besar yang menahan IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Telkom Indonesia (-2,0% ke posisi 3.920), GoTo 
Gojek Tokopedia (-2,8% ke posisi 69), dan Bank Negara Indonesia (-1,7% ke posisi 5.900). Investor asing melakukan jual saham sebesar IDR388,4 miliar pada 
penutupan perdagangan pekan lalu dan sepanjang tahun 2024 mencatatkan net inflow sebesar IDR9,7 triliun mtd dan IDR18,1 triliun ytd. Data DJPPR per 
tanggal 29 Februari 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR837,1 triliun, tercatat net outflow sebesar IDR4,8 triliun mtd dan net 
outflow sebesar IDR5,0 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut adalah sebesar 14,5%. 
Nilai tukar Rupiah terdepresiasi pada penutupan perdagangan pekan lalu (3/1). Rupiah terapresiasi sebesar 0,1% ke posisi IDR15.700 per USD (apresiasi 
0,5% mtd, depresiasi 2,0% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 15.680–15.720. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.286–
7.372 dan Rupiah terhadap USD diprediksi berada pada interval 15.667 dan 15.734. 

Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 15700 15625 15667 15734 15778 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Buy 1.0837 1.0781 1.0809 1.0854 1.0871 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GBP/USD Sell 1.2655 1.2576 1.2615 1.2679 1.2704 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/CHF Buy 0.8834 0.8789 0.8812 0.8875 0.8915 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

USD/JPY Sell 150.12 149.51 149.81 150.57 151.03 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

USD/SGD Sell 1.3439 1.3410 1.3425 1.3466 1.3492 Indikator ADX turun di bawah level 20 dan RSI meningkat di atas level 70 

AUD/USD Sell 0.6527 0.6473 0.6500 0.6544 0.6561 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 


